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ABSTRACT

This research was to analyze the reproduction biology of the goldband goatfish in the Sunda Strait as
a reference for appropriate and sustainable management. Sampling was collected from April to
August 2015. The samples from Sunda Strait were obtained from the fisherman yielded in the Coastal
Fishing Port Labuan, Pandeglang, Banten Province. The sample was analyzed in Fisheries Biology
Laboratory, Aquatic Resources Management Department, Fisheries and Marine Science Faculty,
Bogor Agricultural University. Fish samples were measured, weighed and dissected, then
morphologically observed for the reproductive organs. Samples obtained during the research were
811 specimen with the total length of 82-219 mm. Sex ratio among females and males were 1.5:1. The
size at first maturity of females and males were 124 mm and 120 mm, respectively. Females were
dominated by gonad maturity stage Il and I, while for males dominated by gonad maturity stage I and
Il. Based on the composition of the TKG and IKG values each month, spawning season of the
goldband goatfish in the Sunda Strait occurred in April and August. Fecundity obtained ranged 955-
59,356 eggs with partial spawning type.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biologi reproduksi ikan kuniran di perairan Selat Sunda
sebagai acuan pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan. Ikan contoh dikumpulkan pada bulan April
hingga Agustus 2015. Ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan Selat Sunda yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Labuan, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. lkan
contoh dianalisis di Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan,
Fakultas Perikanan dan IlImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Di laboratorium, ikan contoh diukur,
ditimbang dan dibedah, kemudian organ reproduksi setiap ikan contoh diamati secara morfologi. Ikan
contoh yang diperoleh selama penelitian sebanyak 811 ekor dengan sebaran panjang total yakni 82-
219 mm. Nishah kelamin antara ikan betina dan ikan jantan sebesar 1,5:1. lIkan betina dan ikan jantan
masing-masing mencapai matang gonad pertama kali pada ukuran 124 mm dan 120 mm. lkan betina
didominasi oleh ikan TKG Ill dan TKG I, sedangkan ikan jantan didominasi oleh TKG | dan TKG II.
Berdasarkan komposisi TKG dan nilai IKG setiap bulan, waktu pemijahan ikan kuniran di perairan
Selat Sunda terjadi pada bulan April dan Agustus. Fekunditas yang diperoleh berkisar antara 955-
59.356 butir telur dengan tipe pemijahan parsial.

Kata kunci: kelestarian, matang gonad, pemijahan, pengelolaan

. PENDAHULUAN perikanan di perairan Selat Sunda mencapai
565,1 ton (KKP, 2014). Dugaan ini meliputi

Perairan Selat Sunda memiliki potensi  sumberdaya ikan pelagis, ikan demersal,
perikanan yang cukup besar dan jenis sum- kekerangan, moluska dan krustasea (DKP
berdaya ikan yang beranekaragam. Potensi Pandeglang, 2013). Semua sumberdaya ter-
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sebut terus dieksploitasi seiring dengan pe-
ningkatan armada penangkapan ikan dan
jumlah unit alat tangkap ikan (Gambar 1).
Intensitas penangkapan yang semakin tinggi
dapat mengganggu kelestarian sumberdaya
ikan secara signifikan yang mengarah pada
degradasi stok ikan di perairan tersebut.
Kelestarian sumberdaya ikan yang telah
terganggu berdampak pada penurunan hasil
tangkapan nelayan.

Ikan Kkuniran termasuk sumberdaya
ikan yang bernilai ekologis dan ekonomis
penting (Abdullah et al., 2015; Ismen, 2005).
Ikan kuniran merupakan salah satu jenis ikan
demersal yang banyak tertangkap di perairan
Selat Sunda dibandingkan spesies demersal
lainnya (Agustina, 2015). Berdasarkan data
produksi, ikan kuniran yang tertangkap se-
makin menurun terutama sejak tahun 2008-
2013. Pada tahun 2013, penurunan produksi
ikan kuniran mencapai 376.94 ton (25%)
dibandingkan produksi pada tahun 2008.
Penurunan hasil tangkapan tersebut diduga
sebagai akibat intensitas penangkapan yang
tidak terkontrol (Azizah, 2015; Iswara et al.,
2014). Ukuran ikan kuniran yang tertangkap
relatif semakin kecil dan hasil tangkapan
didominasi oleh TKG Il dan TKG IV
(Iswara et al., 2014; Abdullah et al., 2015).
Hal ini cukup berbahaya pada keberlang-
sungan sumberdaya ikan kuniran di habitat-
nya. Eksploitasi berlebihan pada ikan matang
gonad menyebabkan gangguan terhadap sik-
lus reproduksi dan mengurangi kuantitas
rekruitmen, sedangkan eksploitasi berlebihan
pada ikan kecil menyebabkan ketersediaan
stok induk semakin berkurang karena keter-
batasan ikan-ikan muda mencapai ukuran
matang gonad. Jika kuantitas rekruitmen dan
ketersediaan stok induk semakin berkurang,
maka sumberdaya ikan kuniran tidak mampu
resisten terhadap intensitas penangkapan
yang semakin tinggi sehingga populasi ikan
kuniran di habitatnya cenderung menurun
hingga mengalami collapse.

Sumberdaya ikan kuniran di perairan
Selat Sunda memerlukan upaya pengelolaan
berdasarkan tingkat pemanfaatan yang dila-
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kukan. Biologi reproduksi merupakan aspek
yang penting dianalisis untuk menentukan
siklus reproduksi secara menyeluruh, sehing-
ga pada waktu tertentu pemanfaatan ikan
kuniran perlu dikontrol dengan baik. Peluang
reproduksi yang cukup terjamin mendorong
kemampuan sumberdaya ikan kuniran untuk
mempertahankan populasinya. Artinya, se-
jumlah stok ikan kuniran yang mengalami
mortalitas akibat tertangkap maupun faktor
alami dapat digantikan dengan sejumlah stok
individu baru yang mampu dihasilkan oleh
stok induk yang bereproduksi. Kondisi demi-
kian dapat mewujudkan pemanfaatan ikan
kuniran secara berkelanjutan tanpa meng-
ganggu kelestarian di habitatnya. Sulistiono
(2012) mengemukakan bahwa informasi
biologi reproduksi ikan penting dipelajari
karena menentukan kelangsungan hidup ikan
di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis beberapa aspek biologi repro-
duksi ikan kuniran di perairan Selat Sunda.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
acuan dalam menentukan pengelolaan yang
tepat bagi sumberdaya ikan kuniran di per-
airan Selat Sunda, sehingga pemanfaatan
dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April hingga Agustus 2015 di Pelabu-
han Perikanan Pantai (PPP) Labuan, Kabu-
paten Pandeglang, Provinsi Banten. Ikan
contoh diperoleh dari hasil tangkapan nela-
yan di perairan Selat Sunda yang didaratkan
di PPP Labuan. Pengamatan ikan contoh di-
lakukan di Laboratorium Biologi Perikanan,
Departemen Manajemen Sumberdaya Perair-
an, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah spesies ikan kuniran
(Upeneus moluccensis Bleeker, 1855), laru-
tan formalin 4%, es, aquades, timbangan di-
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gital ketelitian 1 gram (penimbangan bobot
ikan) dan ketelitian 0,0001 gram (penim-
bangan bobot gonad), penggaris ketelitian 1
mm, kaca preparat, cawan petri, pipet tetes,
gelas ukur, alat bedah, plastik, cool box,
botol sampel, mikroskop, kamera digital dan
alat tulis.

2.3.  Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi pan-
jang dan bobot ikan contoh, proporsi pada
kelamin, tingkat kematangan gonad, bobot
gonad, jumlah telur dan diameter telur. Data
tersebut diperoleh dari hasil pengamatan ikan
contoh di laboratorium. Terlebih dahulu, ikan
contoh diukur dan ditimbang kemudian
dibedah. Gonad ikan contoh diambil, selan-
jutnya diamati tingkat kematangan gonad dan
jenis kelamin secara morfologi.

Gonad tersebut kemudian ditimbang
menggunakan timbangan dengan Kketelitian
0,0001 g dan diawetkan dengan formalin 4%.
Pengamatan selanjutnya, gonad contoh di-
bagi menjadi 3 bagian, yakni anterior, tengah
dan posterior. Masing-masing bagian gonad
tersebut ditimbang, kemudian diencerkan
dengan aquades sebanyak 10 ml. Gonad yang
telah diencerkan diambil sebanyak 1 ml,
kemudian dihitung jumlah telur yang terdapat
di dalamnya dan selanjutnya dilakukan
pengamatan diameter telur.

2.4.  Analisis Data
2.4.1. Nisbah Kelamin
Nisbah kelamin merupakan perban-

dingan antara ikan jantan dan ikan betina
dalam suatu populasi. Nilai nisbah kelamin
ikan dihitung dengan persamaan berikut
(Damora dan Ernawati 2011; Saputra et al.,
2009):
I\Kzl\ibi

Ni e (1)

dimana: NK = nisbah kelamin, Npi = jumlah
ikan betina, dan N;i = jumlah ikan jantan.
Untuk menganalisis keseimbangan nisbah

kelamin, dilakukan uji Chi-square dengan
persamaan (Steel dan Torrie, 1980):
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dimana: X? adalah nilai bagi peubah acak
yang sebaran penarikan contohnya meng-
hampiri sebaran Chi-square, o; adalah freku-
ensi ikan jantan dan betina yang teramati, e;
adalah frekuensi harapan dari frekuensi ikan
jantan dan frekuensi ikan betina.

2.4.2. Tingkat Kematangan Gonad

Menurut Effendie (2002), penentuan
tingkat kematangan gonad dapat dilakukan
secara morfologi berdasarkan warna, bentuk,
ukuran dan perkembangan isi gonad dijelas-
kan pada Tabel 1.

2.4.3. Indeks Kematangan Gonad

Indeks kematangan gonad merupakan
perbandingan antara bobot gonad ikan contoh
dengan bobot tubuhnya. Indeks kematangan
gonad dapat digunakan untuk menduga mu-
sim pemijahan ikan (Elhaweet, 2013; Ozva-
rol et al., 2010). Indeks kematangan gonad
dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut (Pavlov et al., 2014):

GSI = £ x100
W

dimana: GSI = gonadosomatic index (indeks
kematangan gonad), g = berat gonad (gram),
w = berat total tubuh ikan (gram).

2.4.4. Ukuran Pertama Kali Matang Go-
nad
Analisis ukuran ikan pertama Kali
matang gonad (Lm) dilakukan berdasarkan
model Spearman-Karber (Udupa, 1986):

- e Q-2 n) .

dimana: m = logaritma panjang ikan pada
kematangan gonad pertama, xx = logaritma
nilai tengah kelas panjang yang terakhir ikan
matang gonad, x = logaritma pertambahan
panjang pada nilai tengah, pi = proporsi ikan
matang gonad pada kelas panjang ke-i dengan
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Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan gonad (Effendi, 2002).

TKG Betina

Jantan

Ovari seperti benang, panjangnya sampai ke
I depan rongga tubuh serta permukaannya

licin.
Ukuran ovari lebih besar, berwarna

Il kekuning-kuningan dan telur belum terlihat

dengan jelas.

i telur mulai terlihat.

Ovari semakin besar, telur berwarna kuning
[v  dan mudah dipisahkan. Butir minyak tidak

tampak, mengisi % hingga% rongga perut.

v terdapat di dekat pelepasan.

Ovari berwarna kuning dan secara morfologi

Ovari berkerut, dinding tebal, butir telur sisa

Testis seperti benang, warna jernih
dan ujungnya terlihat di rongga
tubuh.

Ukuran testis lebih besar dan
berwarna seperti susu.

Permukaan testis tampak bergerigi,
warna semakin putih dan ukuran
semakin besar.

Testis semakin pejal dan dan dalam
keadaan diawetkan testis mudah
putus.

Testis bagian belakang kempis dan di
bagian dekat pelepasan masih berisi.

jumlah ikan pada selang panjang ke-i, ni =
jumlah ikan pada kelas panjang ke-i, Qi
adalah 1-pi.

2.4.5. Fekunditas

Pengamatan fekunditas hanya dilaku-
kan pada ikan yang memiliki tingkat kamata-
ngan gonad Il dan IV. Menurut Effendie

(2002), fekunditas ikan dapat dihitung
dengan persamaan berikut:
_ (GxV=X)

Q (6)

dimana: F = fekunditas (butir), G = bobot
gonad total (gram), V=h volume pengenceran
(ml), X = jumlah telur yang ada dalam 1 cc
(butir), Q = bobot telur contoh (gram).

2.4.6. Diameter Telur

Pengamatan diameter telur dilakukan
pada ikan betina yang memiliki TKG Il dan
IV. Diameter telur contoh diamati sebanyak
50 butir pada setiap bagian gonad, yaitu
anterior, median dan posterior dengan pengu-
langan sebanyak 3 kali. Telur contoh dideret-
kan di atas gelas objek, kemudian diamati
dengan menggunakan mikroskop yang telah
dilengkapi mikrometer okuler yang sebelum-
nya sudah ditera dengan mikrometer objektif.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Nisbah Kelamin

Ikan kuniran yang diamati selama
penelitian sebanyak 811 ekor, terdiri dari 481
ekor ikan betina dan 330 ekor ikan jantan
dengan kisaran panjang total 82-219 mm.
Analisis terhadap semua ikan contoh yang
teramati menghasilkan nisbah kelamin se-
besar 1:0.7 atau 59,31% ikan betina dan
40,69% ikan jantan. Uji Chi-square pada
taraf nyata 0.05 menunjukkan bahwa rasio
kelamin antara ikan betina dan ikan jantan
secara keseluruhan tidak seimbang.

—i— Betina

seaadpaas Jantan

Rasio kelamin
=

Apr Mei Jun Jul Agt

Bulan pengamatan

Gambar 2. Nisbah kelamin ikan kuniran di
perairan Selat Sunda.

Perbedaan jumlah dan ukuran ikan
dalam suatu populasi ikan di perairan dapat
disebabkan oleh perbedaan pertumbuhan
(Dahlan et al., 2015; Rahman et al., 2012).

http://itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt82



Sarumaha et al.

Semakin tinggi nilai koefisien pertumbuhan
ikan, maka semakin cepat mencapai panjang
asimptotik dan beberapa spesies kebanyakan
memiliki umur yang pendek (Sparre dan
Venema, 1999). Pavlov et al. (2014) menya-
takan bahwa tingginya nisbah kelamin ikan
betina dapat disebabkan faktor lingkungan
dan laju tekanan penangkapan. Sulistiono
(2012) mengemukakan bahwa ikan betina
kurang aktif di dalam air dibandingkan ikan
jantan pada tingkat kemantangan gonad yang
sama, sehingga ikan betina lebih banyak
tertangkap  dibandingkan ikan  jantan.
Baskoro et al. (2011) menambahkan bahwa
kemampuan renang (swimming capability)
ikan yang semakin rendah, maka tidak dapat
menghindari alat tangkap. Perbedaan nishbah
kelamin ikan kuniran juga dilaporkan oleh
beberapa hasil dari penelitian lainnya, seperti
yang disajikan pada Tabel 2.

3.2. Tingkat Gonad

(TKG)

TKG | hingga TKG IV ditemukan
setiap bulan pengamatan. Ikan betina didomi-
nasi oleh TKG Il dan TKG 1, sedangkan
pada ikan jantan didominasi oleh TKG | dan
I1. Pada ikan betina, TKG 11l cukup dominan
pada bulan Agustus sebesar 42,55% dan
TKG | dominan pada bulan Mei sebesar
43,80%. Pada ikan jantan, TKG | dominan
pada bulan Juli sebesar 79,66% dan TKG Il
dominan pada bulan April sebesar 37,31%.
TKG 1V pada ikan betina mengalami pening-
katan jumlah setiap bulan, sedangkan pro-
porsi TKG IV pada ikan jantan ditemukan
dalam jumlah yang relatif lebih sedikit. Na-
mun, adanya ikan TKG 11l dan TKG 1V yang
ditemukan setiap bulan merupakan indikator
bahwa terdapat ikan yang memijah di
perairan tersebut (Sulistiono, 2012).

Kematangan

Tabel 2. Nisbah kelamin ikan kuniran berdasarkan beberapa hasil penelitian.

Nisbah kelamin

Sumber referensi Lokasi penelitian Jantan Betina -
(Jantan:Betina)
Penelitian ini (2016)  Selat Sunda 330 481 1:0,7
Agustina (2015) Selat Sunda 383 189 1:2,0
Ozvarol (2010) Teluk Antalya 121 343 1:.0,4
Saputra (2009) Perairan Demak 1591 1409 1:1,1
Ismen (2005) Teluk Iskenderun 202 216 1:0,9

NTKGI aTKGII BTKGIII OTKGIV
100%

80% -
60%
40% 1§ |
20% ;

2
=
L

Tingkat kematangan gonad

Apr  Mei Jun Jul  Agt
Bulan pengamatan

(a)

BTKGI STKGI BTKGII OTKGIV
100% 1
80%
60%
40% 7 \
20% 3 |

0% -

Tingkat kematangan gonad

Apr  Mei Jun Jul  Agt
Bulan pengamatan

(b)

Gambar 3. Persentase tingkat kematangan gonad ikan kuniran betina (a) dan jantan (b) di

perairan Selat Sunda.
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Proporsi kematangan gonad musim
pemijahan ikan kuniran di perairan Selat
Sunda terjadi pada bulan April ketika indeks
kematangan gonad (IKG) mencapai nilai
yang tertinggi untuk kedua jenis kelamin.
Lebih lanjut, ikan matang gonad yang
ditemukan pada bulan Agustus menun-
jukkan bahwa proses pemijahan dapat terjadi
sebagai musim pemijahan berikutnya setelah
bulan April.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa waktu pemijahan ikan kuniran di ber-
bagai perairan cukup bervariasi. Ozvarol et
al. (2010), pada penelitiannya di Teluk
Antalya, Turki menemukan ikan Kkuniran
yang banyak memijah pada bulan Juli dan
Oktober. Menurut Ismen (2005) ikan kuniran
di Teluk Iskenderun, Mediterrania Timur ba-
nyak memijah pada bulan Juni dan Septem-
ber. Menurut Effendie (1978) faktor utama
yang mempengaruhi kematangan gonad ikan
adalah suhu dan makanan. Adanya perbedaan
kondisi lingkungan dan ketersediaan maka-
nan tersebut di suatu perairan, maka menye-
babkan waktu pemijahan ikan menjadi ber-
beda pula.

3.3.  Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad yang dipe-
roleh setiap bulan cukup bervariasi. Nilai
rataan IKG pada ikan betina berkisar antara
1,06 - 2,42, sedangkan pada ikan jantan ber-
kisar antara 0,31-1,60. Nilai IKG ikan jantan
lebih rendah dibandingkan ikan betina. Hal
ini disebabkan bobot gonad ikan betina lebih
besar daripada bobot gonad ikan jantan (Bui-
shing, 1987). Nilai IKG ikan betina dan ikan
jantan tertinggi pada bulan April berturut-
turut sebesar 2,42 dan 1,60 dan bulan-bulan
lainnya menunjukkan nilai IKG yang relatif
berfluktuasi.

Proporsi ikan betina dan ikan jantan
TKG Il dan TKG 1V pada bulan April cukup
dominan sehingga nilai IKG pada bulan
tersebut mencapai nilai tertinggi untuk kedua
jenis kelamin. Setelah ikan memijah, pada
bulan Mei jumlah ikan matang gonad
berkurang dan jumlah contoh didominasi oleh
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Gambar 4. Nilai indeks kematangan gonad
ikan kuniran betina (a) dan jantan
(b) di perairan Selat Sunda.

ikan yang belum matang gonad. Hal ini
menyebabkan nilai IKG pada bulan Mei
menurun tajam dibandingkan pada bulan
April. Untuk ikan betina, nilai IKG semakin
meningkat dari bulan Juni hingga Agustus
yang diduga disebabkan oleh bertambahnya
proporsi ikan matang gonad setiap bulan
karena ikan-ikan muda mengalami partum-
buhan yang baik sehingga mampu mencapai
ukuran matang gonad.

Ikan jantan, nilai IKG menjadi ber-
fluktuatif karena dipengaruhi oleh sebagian
besar ikan yang belum matang gonad men-
dominasi jumlah contoh. Hal ini sangat jelas
terlihat pada bulan Agustus, penurunan nilai
IKG disebabkan oleh jumlah ikan TKG I dan
TKG 1l yang sangat dominan dalam jumlah
contoh meskipun terdapat sejumlah besar
ikan yang telah matang gonad pada bulan
tersebut.

Hal yang sama telah dilaporkan oleh
beberapa hasil penelitian lainnya yang me-
nunjukkan musim pemijahan ikan kuniran
cukup bervariasi. Musim pemijahan ikan
kuniran di Teluk Iskenderun, Mediterania
Timur terjadi pada bulan Juni, namun pada
bulan September terdapat pula proporsi ikan
matang gonad yang cukup besar (Ismen,
2005). Ozvarol et al. (2010) mengemukakan
bahwa musim pemijahan ikan kuniran di
Teluk Antalya, Turki terjadi pada bulan Juli,
namun proporsi ikan matang gonad yang
cukup banyak juga terdapat pada bulan
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Oktober. Adanya variasi musim pemijahan
ini disebabkan oleh fluktuasi musim hujan
tahunan, letak geografis dan kondisi lingku-
ngan (Sulistiono, 2012). Zamidi et al. (2012)
menambahkan bahwa perubahan curah hujan
mempengaruhi musim pemijahan ikan.

3.4. Ukuran Pertama Kali Matang Go-
nad

Ukuran ikan pertama kali matang
gonad merupakan suatu keadaan individu
telah mencapai ukuran dewasa yang mampu
menghasilkan individu baru. Menurut Pelle-
tier et al. (2009), hasil reproduksi sangat
tergantung pada sejumlah stok ikan dewasa
(parental stock). Penentuan Lm dimaksudkan
untuk memberi peluang yang cukup besar
bagi induk agar memijah sehingga meng-
hasilkan sejumlah individu baru. Pada kon-
disi tertentu disaat ikan telah mencapai
ukuran pertama kali matang gonad, maka
penangkapan perlu dikontrol. Jika hal ini
terabaikan, maka stok ikan cenderung punah
atau ukuran populasi bisa terbatas (Jennings
et al., 2009).

Analisis pada ikan betina mencapai
matang gonad pertama kali pada ukuran 124
mm, sedangkan ikan jantan pada ukuran 120
mm (Tabel 3). Dalam prespektif kelestarian
sumberdaya ikan kuniran, maka penangkapan
seharusnya dilakukan terhadap ikan-ikan
yang berukuran lebih besar dari nilai Lm. Hal
ini membantu menghindari eksploitasi ber-
lebihan terhadap juvenil yang belum dewasa,
sehingga ikan tetap tumbuh hingga mencapai
matang gonad dan dipastikan memijah seti-

daknya sekali selama waktu hidupnya (Karna
dan Panda, 2011; Gandhi et al., 2014).
Penelitian lainnya mengemukakan ni-
lai Lm ikan kuniran yang berbeda-beda pada
beberapa perairan (Tabel 3). Karna dan
Panda (2011) mengemukakan bahwa panjang
dan umur ikan pertama kali matang gonad
pada setiap spesies ikan dapat berbeda-beda
karena adanya perbedaan pada hormon, seks,
ketersediaan makanan, dan kondisi perairan.
Affandi dan Tang (2002), menambahkan
bahwa setiap spesies ikan memiliki waktu
dan ukuran pertama kali matang gonad yang
berbeda meskipun spesiesnya sama.
3.5.  Fekunditas
Fekunditas merupakan kuantitas telur
masak yang terdapat dalam ovari ikan ma-
tang gonad. Banyaknya telur yang dihasilkan
oleh sejumlah induk yang memijah, meng-
gambarkan besarnya potensi reproduksi yang
menunjang kelestarian stok sumberdaya ikan
tersebut. Dalam penelitian ini, fekunditas
ikan kuniran yang diestimasi cukup berva-
riasi, yakni berkisar antara 955-59.356 butir
telur. Variasi nilai fekunditas pada ikan
kuniran juga dikemukakan oleh Ozvarol et al.
(2010) dalam penelitiannya di Teluk Antalya,
Turki yang menemukan fekunditas ikan
kuniran di perairan tersebut berkisar antara
2.231-139.065 butir telur. Penelitian pada
spesies yang sama juga dilakukan oleh Ismen
(2005), menemukan bahwa fekunditas ikan
kuniran di Teluk Iskenderun, Mediterania
Timur berkisar antara 19.714-64.452 butir
telur.

Tabel 3. Ukuran pertama kali matang gonad ikan kuniran berdasarkan beberapa penelitian.

Sumber referensi Lokggi Ukuran pertama kali matang gonad (mm)
penelitian Betina Jantan
Penelitian ini (2016) Selat Sunda 124 120
Agustina (2015) Selat Sunda 118 108
Abdullah et al. (2015) Perairan Kendal 166 150
Ozvarol et al. (2010) Teluk Antalya 110 110
Sjafei dan Susilawati Teluk Labuan 195 120

(2001)
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Iswara et al. (2004) melaporkan bahwa ikan
kuniran di Perairan Pemalang memiliki
fekunditas 19.850-92.713 butir telur. Ikan
kuniran yang hidup di perairan Kendal
memiliki fekunditas sebanyak 6.565-17.301
butir telur (Abdullah et al., 2015). Berdasar-
kan variasi nilai fekunditas tersebut, ikan
kuniran memiliki potensi reproduksi yang
cukup tinggi, karena dapat menghasilkan
jumlah individu yang cukup melimpah ketika
sejumlah induk melakukan pemijahan.

Sulistiono  (2012) mengemukakan
bahwa fekunditas ikan berhubungan erat de-
ngan lingkungannya, spesies ikan akan beru-
bah fekunditasnya bila keadaan lingkungan-
nya berubah. Ketersediaan makanan yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan, juga ber-
pengaruh terhadap intensitas telur yang diha-
silkan oleh suatu individu. Menurut Pinhorn
(1984), tingkat pencernaan yang lambat aki-
bat pengaruh suhu yang berfluktuasi akan
mengakibatkan ikan kurang nafsu makan,
sehingga mempengaruhi pada kuantitas telur
atau nilai fekunditas. Bagenal (1963) menge-
mukakan bahwa kehilangan sumberdaya
makanan bagi suatu spesies ikan akibat ting-
ginya aktivitas penangkapan dapat mempe-
ngaruhi kemampuan ikan dalam berepro-
duksi yang dapat mengarah pada kurangnya
kemampuan menghasilkan telur.
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3.6.  Diameter Telur

Effendie (2002) mengemukakan bah-
wa semakin berkembang gonad maka sema-
kKin besar pula garis tengah telurnya sebagai
hasil pengendapan butir-butir minyak seiring
dengan perkembangan gonad. Pengamatan
diameter telur dilakukan pada telur ikan
kuniran TKG 1ll dan TKG IV, sedangkan
telur ikan TKG | dan TKG Il dianggap
memiliki ukuran yang belum matang. Hasil
pengamatan diameter telur ikan kuniran
menyebar pada kisaran 0,0250-0,6250 mm.
Diameter telur contoh yang diamati menun-
jukkan pergeseran sebaran ukuran yang
semakin besar sehingga dapat dilihat adanya
dua puncak sebaran tertinggi, masing-masing
terdapat pada selang kelas 0,678-0,3031 mm
sebagai puncak sebaran diameter telur
tertinggi pertama dan pada selang kelas
0,3739-0,4092 mm sebagai puncak sebaran
diameter telur tertinggi kedua. Adanya dua
puncak sebaran diameter telur tersebut meru-
pakan indikator bahwa ikan kuniran di
perairan Selat Sunda memiliki tipe pemijahan
parsial (partial spawner).

Menurut Effendie (2002), pada ikan
dan avertebrata sering dijumpai distribusi
diameter telur bimodal atau dua modus, yaitu
modus pertama terdiri dari telur belum
matang gonad dan modus kedua terdiri dari
telur matang.

(0.3032-0.3384
0.3385-0.3738
0.3739-0.4092
(0.4093-0.4446
0.4447-0.4800
0.5155-0.5508
0.5509-0.5862

(.5863-0.6216
0.6217-0.6570
0.6571-0.6924

0.4801-0.5154

Selang kelas (imm)

Gambar 5. Sebaran diameter telur ikan kuniran di perairan Selat Sunda.

708

http://itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt82



Sarumaha et al.

Zamidi et al. (2012) menyatakan bahwa
bentuk dan ukuran telur di dalam gonad yang
homogen atau berukuran yang sama menun-
jukkan bahwa ikan tersebut memiliki pola
pemijahan total (total spawner) yaitu telur
dikeluarkan secara keseluruhan pada saat
memijah, sedangkan bentuk dan ukuran telur
di dalam gonad yang tidak homogen atau
tidak berukuran yang sama menunjukkan
bahwa ikan tersebut memiliki pola pemijahan
parsial (partial spawner) yaitu telur dikeluar-
kan secara bertahap pada saat memijah.
Menurut Sulistiono (2012), tingkat kegagalan
reproduksi (mortalitas telur) pada ikan-ikan
yang memiliki pola pemijahan secara parsial
lebih rendah dibandingkan pola pemijahan
secara total karena waktu pemijahan yang
dapat terjadi beberapa kali dan periodenya
panjang. Apabila pada suatu faktor ling-
kungan tidak mendukung, seperti adanya pre-
dator atau fisika kimia perairan berfluktuasi
yang dapat menyebabkan rekruitmen tidak
sukses, maka recruitmen dapat berlangsung
kembali pada pemijahan berikutnya.

IV. KESIMPULAN

Reproduksi ikan kuniran di perairan
Selat Sunda dapat terganggu jika pola
pemanfaatan tidak diatur dengan baik. Nilai
nisbah kelamin antara ikan betina dan ikan
jantan yang semakin besar memicu penu-
runan kemampuan reproduksi karena tingkat
pembuahan semakin rendah ataupun inten-
sitas telur yang dihasilkan menjadi lebih
sedikit. Ikan kuniran betina mencapai matang
gonad pertama kali pada ukuran 124 mm dan
jantan pada ukuran 120 mm, maka sangat
baik jika penangkapan dilakukan terhadap
ikan-ikan yang memiliki ukuran lebih besar
dari nilai Lm tersebut. Hal ini memberikan
peluang bagi individu untuk mencapai
matang gonad, kemudian memijah minimal
sekali selama hidupnya dan baru tertangkap.

Peluang reproduksi tersebut sangat
membantu meningkatkan resistensi ikan
kuniran terhadap intensitas penangkapan.
Puncak pemijahan ikan kuniran di perairan
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Selat Sunda pada bulan April, maka perlu
mengontrol atau membatasi aktivitas penang-
kapan pada bulan tersebut sehingga mem-
bantu mengurangi tekanan penangkapan pada
induk ikan yang sedang berpijah. Jika pola
pemafaatan dilakukan dengan memperha-
tikan ukuran ikan layak tangkap dan musim
pemijahannya, maka kelestarian sumberdaya
ikan kuniran di perairan Selat Sunda dapat
terjamin.
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